
BAB V 

PENUTUP 

 

 Pada bab penutup ini, penulis menguraikan dua sub pembahasan. Sub pertama 

adalah kesimpulan. Bagian kesimpulan merupakan rangkuman dari seluruh tulisan 

ini. Sedangkan sub kedua adalah usul dan saran. Bagian usul saran merupakan 

rekomendasi kepada pelbagai pihak seperti para pendamping dalam kelompok 

FAJAR Maumere, para anggota kelompok FAJAR Maumere, kepada Society of the 

Divine Vocations, biara Vocationist dan kepada sidang pembaca untuk mendukung 

pelaksanaan pendampingan dalam kelompok FAJAR Maumere.  

5.1 Kesimpulan 

  Dokumen Christus Vivit merupakan salah satu dokumen yang ditandatangani 

oleh paus Fransiskus pada tanggal 25 Maret 2019. Dokumen tersebut berisi anjuran 

bagi seluruh umat Allah perihal pentingnya pendampingan kaum muda. Kaum muda 

perlu didampingi karena mereka adalah agen perubahan bagi masa kini dan masa 

depan Gereja. Sebagai agen perubahan, kaum muda tidak bisa dilepaskan begitu saja 

dan membiarkan mereka untuk bertumbuh tanpa ada pendampingan yang lebih serius 

dari pihak Gereja tetapi perlu dipersiapkan dengan pelbagai bimbingan.  Atas dasar 

itu, Gereja melalui dokumen Christus Vivit menganjurkan suatu panduan praktis bagi 

pendampingan terhadap kaum muda. 

 Pendampingan yang dianjurkan dalam dokumen Christus Vivit adalah 

pendampingan iman dan moral. Pendampingan iman dilakukan agar kaum muda 

dapat menjalin relasi dan bersatu dengan Allah. Relasi yang intim dengan Allah dapat 
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menghantar kaum muda untuk menjadi Kudus. Selain itu, melalui pendampingan 

iman, kaum muda dapat menjadi dewasa untuk menjadi murid Kristus dan 

mewartakan Kabar sukacita Injil ke seluruh dunia, menjadi misionaris pemberani. 

Sedangkan pendampingan moral dilakukan agar kaum muda mampu untuk berpikir, 

berbicara dan bertindak sesuai dengan tata cara yang baik, sopan, adil dan jujur sesuai 

dengan ajaran Kristiani.  

 Anjuran dalam dokumen Christus Vivit sangat relevan dengan pendampingan 

dalam kelompok FAJAR Maumere. Berdasarkan hasil penelitian, pokok relevansinya 

adalah sebagai berikut; pertama, anjuran mengenai pentingnya pendampingan kaum 

muda dalam dokumen Christus Vivit selaras dengan tujuan pembentukan kelompok 

FAJAR Maumere yaitu untuk mendampingi kaum muda dalam menemukan 

panggilan hidup mereka. Oleh karena itu, anjuran dalam dokumen Christus Vivit 

merupakan penegasan kembali agar pendampingan kaum muda yang telah 

dilaksanakan dalam kelompok FAJAR Maumere perlu ditingkatkan.  

 Kedua, paus Fransiskus dalam dokumen Christus Vivit menegaskan bahwa 

pendampingan kaum muda mesti mencakup pendampingan iman dan moral karena 

kaum muda adalah tokoh harapan yang dapat membawa perubahan dalam pelbagai 

dimensi kehidupan secara khususnya menjadi pewarta Sabda Allah, dalam perkataan 

dan perbuatan. Anjuran tersebut juga merupakan penegasan kembali atas 

pendampingan yang sudah dilaksanakan dalam kelompok FAJAR Maumere. 

Pendampingan dalam kelompok FAJAR Nelle-juga mencakup pendampingan iman 

dan moral.  Hal ini nyata melalu pelbagai program kegiatan yang dilakukan dalam 

kelompo FAJAR Maumere antara lain berdoa bersama, adorasi, membaca dan 

merenungkan Kitab Suci, membaca riwayat orang kudus, membahas tema-tema 

mengenai ajaran Kristen, kunjungan amal, ziarah dan lain sebagainya. Pelbagi 

kegiatan tersebut dapat mendorong, menggugah dan menginspirasi para anggotannya 

untuk semakin beriman, bermoral dan berkarakter. Dengan demikian mereka dapat 
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menemukan jati diri dan panggilan hidup mereka. Jadi, anjuran dalam dokumen 

Christus Vivit adalah penegasan kembali agar pendampingan dalam kelompok 

FAJAR Maumere tetap pada jalur yang tepat yaitu pendampingan iman dan moral 

perlu ditingkatkan. 

 Ketiga, dalam pendampingan iman dan moral kaum muda, para pendamping 

mesti memiliki pelbagai kualitas dan kemampuan dalam diri untuk mendampingi dan 

mengajarkannya kepada kaum muda. Kualitas diri para pendamping tersebut antara 

lain beriman kepada Yesus, memiliki pengetahuan tentang iman dan moral, memiliki 

sikap hidup yang baik dan lain sebagainya. Pelbagai kualitas dan kemampuan diri 

tersebut juga dimiliki oleh para pendamping dalam kelompok FAJAR Maumere. Hal 

tersebut dapat dilihat dari latar belakang para pendamping yaitu para Imam, Diakon, 

Frater dan beberapa awam Katolik. Meskipun demikian, kualitas dan kemampuan diri 

masih harus terus diasah secara terus-menerus. 

 Keempat, pendampingan iman dan moral kaum muda dapat berjalan dengan 

baik dan bermanfaat apabila menggunakan metode-metode, cara yang sesuai. Paus 

Fransiskus dalam dokumen Christus Vivit menganjurkan bahwa pendampingan 

terhadap kaum muda mesti menggunakan cara yang fleksibel serta menggunakan 

strategi baru sesuai dengan konteks orang muda. Metode pendampingan yang 

dianjurkan tersebut sangat relevan bagi pedampingan dalam kelompok FAJAR 

Maumere. Bahwasanya pendampingan dalam kelompok FAJAR Maumere mesti 

menggunakan metode yang kontekstual. Metode yang kontekstual dapat merangsang 

para peserta menjadi bergairah. Sedangkan metode yang tidak kotekstual dapat 

membuat para peserta, kaum muda menjadi bosan dan jenuh.  

 Kelima, pendampingan kaum muda dapat berjalan dengan baik apabila adanya 

kerja sama dan dukungan dari pelbagai pihak; keluarga, komunitas-komunitas 

Gerejawi dan sosial-kemasyarakatan. Dalam pendampingan kelompok FAJAR, 
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pelbagai pihak juga telah ikut berpartisipasi dalam mendukung kegiatan-kegiatan 

kelompok.  

 Jadi, anjuran dalam dokumen Christus Vivit sangat relevan bagi 

pendampingan kelompok FAJAR Maumere. Relevansinya terletak pada penegasan 

dan panduan bagi pengembangan dan peningkatan pendampingan kelompok FAJAR. 

Pendampingan dalam kelompok FAJAR Maumere perlu dikembangkan dengan pola 

dan metode yang sesuai agar dapat membawa perubahan bagi diri, kekudusan diri, 

Gereja dan menjadi misionaris pemberani yaitu mewartakan Kristus yang Hidup, 

Kristus kepada sesama yang dijumpai. 

5.2 Usul dan Saran 

 Bertolak dari relevansi dokumen Christus Vivit terhadap pendampingan dalam 

kelompok FAJAR Maumere yang sudah ditampilkan di atas, hemat saya dokumen 

tersebut hendaknya menjadi rujukan dasar bagi pendampingan kaum muda. Oleh 

karena itu, orang muda, para pendamping, orang tua dan guru perlu untuk 

membacanya. Di bawah ini penulis akan memberikan usul dan saran terhadap 

pelbagai pihak mengenai relevansi dokumen Christus Vivit terhadap pendampingan 

dalam kelompok FAJAR Maumere. 

5.2.1 Kepada Para Pendamping Kelompok FAJAR Maumere 

 Para pendamping dalam kelompok FAJAR Maumere adalah mereka yang 

bertugas untuk mendorong, mengarahkan dan mengajarkan para anggotanya tentang 

iman dan moral sehingga mereka dapat bertumbuh dan berkembang untuk membawa 

perubahan bagi Gereja dan misinya. Dalam menjalankan tugas pendampingan 

kelompok FAJAR, ada beberapa hal yang mesti diperhatikan yaitu: Pertama, menjadi 

pendamping bukan sebagai suatu beban tetapi sebagai suatu tugas dan panggilan 
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untuk melayani secara total dan tulus. Kedua, para pendamping dalam kelompok 

FAJAR Maumere mesti mempromosikan dan mengembangkan kelompok ini kepada 

tempat dan wilayah-wilayah di dalam maupun di luar Maumere untuk mendampingi 

kaum muda. Ketiga, dalam mendampingi kaum muda, para pendamping hendaknya 

menjadi contoh dan teladan yang baik (mendampingi dengan kata dan tindakan). 

Keempat, pendampingan dalam kelompok FAJAR Maumere mesti menggunakan 

metode yang kontekstual. 

5.2.2 Kepada Para Anggota Kelompok FAJAR Maumere 

 Para anggota kelompok FAJAR Maumere adalah orang-orang muda yang 

memiliki niat dan tekad untuk belajar bersama. Ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan yaitu: Pertama, sebagai anggota, memilih bergabung dalam kelompok 

FAJAR Maumere bukan karena suatu keterpaksaan atau bukan sekedar ikut ramai 

tetapi karena lahir dari suatu kesadaran dan komitmen untuk belajar dan berbagi 

bersama. Kedua, para anggota juga hendaknya tetap meningkatkan partisipasi aktif 

dalam mengikuti kegiatan-kegiatan dalam kelompok FAJAR Maumere. Ketiga, para 

anggota juga mesti memiliki rasa hormat kepada sesama anggota dan kepada 

pendamping. Keempat, mewujudnyatakan materi yang dipelajari dalam kehidupan 

pribadi dan bersama dalam kehidupan Gereja dan bermasyarakat. Kelima, mengajak 

sesama orang muda untuk belajar bersama agar bertanggungjawab dalam membawa 

perubahan bagi diri sendiri, Gereja dan bangsa.   

5.2.3 Kepada Soeciety of Divine Vocations, SDV, Vocationist  

Soeciety of Divine Vocations, SDV, Vocationist hendaknya terus 

mengembangkan visi dan misinya khususnya dengan mendorong adanya 

pembentukan kelompok FAJAR Maumere di tempat atau wilayah di mana para 

anggotanya berkarya. Pembentukan kelompok FAJAR Maumere yang dimaksud agar 
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kaum muda dapat didampingi dan diarahkan untuk bersatu dengan Tuhan, 

memuliakan Allah, menguduskan diri, menemukan panggilan hidup dan menjadi 

pewarta Sabda Allah kepada sesama. Selain itu, biara Vocationist hendak mendorong 

para anggotannya untuk tetap setia dan terbuka untuk berdialog, bekerja sama dengan 

pihak-pihak lain; orang tua, Gereja, pemerintah dan lainnya untuk mendampingi 

kaum muda. Pendampingan terhadap kaum muda hendaknya menggunakan metode 

dan strategi yang baru agar kaum muda merasa simpatik untuk belajar. Oleh karena 

itu, sebagai pribadi-pribadi yang sudah, sedang dan nanti menjadi pendamping kaum 

muda, para anggota biara Vocationis diharapkan untuk membaca dokumen Christus 

Vivit.  

5.2.4 Kepada Sidang Pembaca 

 Pendampingan terhadap kaum muda sangatlah penting sehingga pelbagai 

pihak, siapa saja diharapkan untuk saling bekerjasama dalam mendukung dan 

mendorong kelompok-kelompok kategorial kaum muda agar tetap bertahan. 

Dukungan dan kerja sama tersebut mesti lahir dari kesadaran dan ketulusan orang tua, 

pihak Gereja dan pemerintah. Pertama, orang tua mesti mendorong dan mengizinkan 

anak-anaknya untuk bergabung dan belajar bersama dalam kelompok-kelompok 

pendampingan (misalnya dalam organisasi Orang Muda Katolik, OMK). Kedua, 

pihah Gereja perlu memberikan ruang dan terus mendorong para pelayan pastoral; 

baik itu kaum awam maupun kaum terthabis untuk menjalankan tritugas Kristus 

secara khusus melayani, mendampingi kaum muda. Ketiga, pihak pemerintah 

hendakanya terus mendukung kelompok-kelompok kategorial bagi pendampingan 

kaum muda, misalnya melalui admistrasi, keamanan, materil dan lain sebagainya.
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